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ABSTRAK 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis terutama pada 1.000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK). Penelitian ini bertujuan Untuk Mengevaluasi Pelaksanaan Program 

Penurunan Stunting dan Pelaksanaan Kompetensi Tenaga Kesehatan Dalam Program Penurunan Stunting 

Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan model pengambilan data action research. Dan 

Sampel menggunakan tehnik “purposive sampling”, dengan jumlah sampel dalam penelitian adalah (18) 

orang Pengumpulan data menggunakan kuesioner, observasi partisipatif, wawancara medalam dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada  Program Penurunan Stunting sudah dilaksanakan 

dengan baik sesuai dengan peraturan daerah Bupati Nias Barat Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penurunan 

Stunting, tetapi masih belum maksimal dalam mensosialisasikan ke masyarakat sehingga masih ada 

sebagian masyarakat yang tidak mengerti bagaimana cara penurunan stunting. Terlaksananya seperti 

pemberian tablet tambah darah pada ibu hamil sebanyak 90 butir, pemberian makanan tambahan kepada 

ibu hamil KEK, memberikan kelambu pada ibu hamil, melakukan IMD setelah ibu melahirkan, 

memberikan ASI Eksklusif dan memberikan ASI penuh sampai usis 24 bulan didampingi oleh pemberian 

makanan pendamping ASI (MP-ASI), melakukan imunisasi dasar lengkap, menyediakan obat cacing dan 

memberikan oralit untuk pencegahan dan pengobatan diare. Ada beberapa Program Penurunan Stunting 

yang berkontribusi masih tinggi yang ditujukan melalui berbagai kegiatan pembangunan di luar sector 

kesehatan, seperti program penurunan stunting. Pelaksanaan kopetensi tenaga kesehatan sangat 

berpengaruh dengan penurunan stunting baik dalam, memberi motivasi, meningkatkan ketrampilan, 

memperbaiki konsep diri, meningkatkan pengetahuan penerapan keterampilan. Pentingnya peran aktif 

pemerintah, Dinas Kesehtan, Program sosialisasi, Kerjasama antar dinas terkait di kecamatan yang 

mengarah ke Desa, masyarakat, dan tenaga kesehatan dalam penurunan stunting pada balita secara 

berkesiambungan dan aktif  
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